BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang di gunakan oleh penulis adalah penelitian kualitatif
berdasarkan studi kasus, Penelitian kualitatif ini adalah peneliti untuk menjawab
permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks
waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesual
dengan kondisi objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi, sertajenis data yang
dikumpulkan terutama data kualitatif. Proses penelitian yang dimaksud antaralain
melakukan pengamatan terhadap orang dalam kehidupannya sehari-hari,
berinteraksi dengan mereka , dan berupaya dalam memahami bahasa dan tafsiran
mereka tentang dunia sekitarnya. Untuk itu, peneliti harus terjun dalam lapangan
dengan waktu yang cukup lama.

Studi kasus yang dimaksud adalah strategi riset penelaran (penelitian)
empiris yang menyelidiki suatu gejala dalam latar kehidupan nyata. Strategi ini
dapat menyertakan bukti bukti kualitatif yang berdasar pada berbagai berbagai
sumber. Studi kasus merupakan penelitian yang mendalam tentang individu, satu
kelompok, satu organisasi, satu program kegiatan dan sebagainya dalam waktu
tertentu. Tujuan untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam dari

sebuah identitas. Adapun penelitian ini dilakukan kota Makassar.
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Studi kasus (case study) merupakan satu penelitian yang dilakukan
terhadap suatu “kesatuan sistem”. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan,
peristiwa, atau sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu atau ikatan
tertentu. Studi kasus adalah suatu penelitian yang diarahkan untuk menghimpun
data, mengambil makna, memperoleh pemahaman dari kasus tersebut. Kasus
sama sekali tidak mewakili populasi dan tidak dimaksudkan untuk memperoleh
kesimpulan dari populasi. Kesimpulan studi kasus hanya berlaku untuk kasus
tersebut. Tiap kasus bersifat unik atau memiliki karakteristik sendiri yang berbeda
dengan kasus lainnya Daam studi kasus digunakan beberapa teknik
pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan studi dokumenter, tetapi
semuanya difokuskan kearah mendapatkan kesatuan dan kesimpulan.

B. LokusPenelitian

Adapun lokus penelitian ini berada di Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
C. Informan Pendlitian

Informan penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan
Sosiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar mulai dari stambuk 2013 sampai 2016 yang aktif dalam perkuliaan dan
mahasiswa di luar Universitas Muhammadiyah Makassar . Penentuan informan
dalam penditian ini dilakukan secara senggja (purposive sampling atau
judgmental sampling). Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu, di mana peneliti cenderung memiliki responden
secara variatif berdasarkan (alasan), sehingga dalam penelitian ini menggunakan

maximum variation smpling. Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk
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membuat generalisasi dari hasil penelitian yang dilakukan sehingga subjek
penelitian yang telah tercermin dalam fokus penelitian ditentukan secara sengaja.
Subjek penelitian akan menjadi informan yang akan memberikan berbagai macam
informasi yang diperlukan selama proses penelitian. Informan penelitian ini
meliputi tiga macam, yaitu informan kunci (key informan), informan utama,
informan tambahan.

D. FokusPendlitian

Fokus penelitian atau masalah dalam penelitian kualitatif bagaimanapun
akhirnya akan dipastikan sewaktu peneliti sudah berada di area atau lapangan
penelitian. Dengan kata lain, walaupun rumusan masalah sudah cukup baik dan
telah dirumuskan atas dasar penelaahan kepustakaan dan dengan ditunjang oleh
pengalaman tertentu, bisa terjadi di lapangan tidak memungkinkan peneliti untuk
meneliti masalah itu. Dengan demikian kepastian tentang fokus dan masalah itu
yang menentukan adalah keadaan di lapangan.

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif berkaitan erat dengan rumusan
masalah, dimana rumusan masalah dalam penelitian dijadikan acuan dalam
menentukan fokus penelitian. Dalam hal ini, fokus penelitian dapat berkembang
atau berubah sesuai perkembangan masalah penelitian di lapangan. Hal tersebut
sesuai dengan sifat pendekatan kualitatif yang lentur, yang mengikuti pola pikir
yang empirical induktif, segala sesuatu dalam penelitian ini di tentukan dari hasil
akhir pengumpul an data yang mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

Fokus penelitian mengandung penjelasan mengenai dimensi-dimensi apa

yang menjadi pusat perhatian serta kelak dibahas secara mendalam dan tuntas.
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi fokus atau titik perhatian
dalam penelitian ini adalah;
1. Dampak gaya hidup mahasiswa perkotaan.?
2. Faktor- faktor apa sgja yang mempengaruhi gaya hidup mahasiswa
perkotaan.?
3. Bagaimana dampak gaya hidup mahasiswa perkotaan terhadap proses
pembelgjaran?
E. Instrument peneitian

Instrumen dalam penelitian kualitatif ini adalah kuesioner atau panduan
wawancara. Kuisoner digunakan untuk penyelidikan mengenai suatu masalah
yang banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak), dengan cara
mengedarkaan formulir daftar pentanyan, digjukan secara tertulis kepada subjek
untuk mendapatkan jawaban (tanggapan,respons) tertulis seperlunya.

Dalam penelitian kudliitatif, peneliti akan menggunakan istrumen untuk
mengumpulkan data penelitian. Istrumen penelitian ini digunakan untuk meneliti
variabel yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan
untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Instrumen-
instrumen penelitian sudah ada yang dibekukan, tapi ada yang harus dibuat
peneliti sendiri. Karena instrumen penelitian akan diguankan untuk melakukan
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data yang akurat.

Peneliti dapat mengetahui secara langsung melalui proses melihat dan
merasakan makan-makna tersembunyi yang dimunculkan oleh subjek penelitian.

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa penelitian kualitatif sebaga Human
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Instrumen, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih fenomena sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulannya atas temuannya.
F. JenisDan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer
dan sekunder. Dimana data primer adalah data yang didapatkan dari hasil
observas atau wawancara terhadap mahasiswa Unismuh di kota Makassar dan
mahasiswa di luar Unismuh. Sedangkan data sekunder adalah data yang
didapatkan dari hasil telaah buku refrensi atau dokumentasi.
G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang dipakai adalah
wawancara dan dokumentasi. wawancara dan dokumentasi digunakan untuk
mengetahui kondisi sosial ekonomi orang tua siswa dan prestasi akademik siswa.
1. Obsevasi

Obsevasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data. Dalam
penelitian ini, dimana penelitian atau pengamatan melihat situasi penelitian.
Teknik ini digunakan untuk mengamati dari dekat dalam upaya mencari dan
menggali data melalui pengamatan secara langsung dan mendalam terhadap obyek
yang diteliti. Menurut James dan Dean (1980) menyatakan bahwa observasi
adalah: mengamati (watching) dan mendengar (listening) perilaku seseorang
selama beberapa waktu tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian serta
mencatat penemuan yang menghasilkan atau memenuhi syarat untuk digunakan

kedalam tingkat penafsiran analisis. Guba dan Lincoln (2013), mengemukakan
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beberapa alasan mengapa dalam penelitian kualitatif, pengamatan yang
dimanfaatkan sebesar-besarnya karena, (a) Teknik pengambilan ini didasarkan
atas pengalaman secara langsung; (b) Teknik pengamatan juga memungkinkan
melihat dan mengamati sendiri. Kemudian mencatat perilaku dan keadian
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya; (¢) Pengamatan
memungkinkan penelitian mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan
pengetahuan proposisional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari
data; (d) Teknik pengamatan memungkinkan penelitian mampu memahami
Situasi-situasi  yang rumit. Observasi langsung yang bertujuan untuk
mengumpulkan data awal agar memberikan pengetahuan bagi peneliti.
2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data dengan
jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian.
Instrument ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai fakta,
keyakinan, perasaan, niat dan sebagainya. Wawancara memiliki sifat yang luwes,
pertanyaan yang diberikan dapat disesuaikan dengan subjek, sehingga segala
sesuatu yang ingin diungkapkan dapat digali dengan baik. Wawancaraterbagi atas
dua jenis yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tidak berstruktur. Dalam
wawancara berstruktur, pertanyan dan alternatif jawaban yang diberikan kepada

subyek telah ditetapkan terlebih dahulu oleh pendliti.
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3. Dokumentasi

Dokementasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data yang berupa dokumen baik dokumen tertulis maupun
hasil gambar.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dukumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun oranng lain.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data dengan model analisis interaktif (interaktif model) yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Sugiono, 2011 : 247-252) mencakup tiga
tahapan, antaralain sebagai berikut:

1. Mereduks data atau mengelolah data dari lapangan dengan memilih dan
memilah data dengan merangkum yang penting-penting sesuai dengan
fokus penelitian yaitu: gaya hidup mahasiswa perkotaan.

2. Menyanyikan data, laporan yang sudah direduksi dari hasil penelitian
dilihat kembali untuk mengetahui masih diperlukan penggalian data
kembali untuk mendalami masalah atau sebaliknya.

3. Menarik kesimpulan dan verifikasi, ,menverifikasikan kesimpulan selama

penelitian masih berlangsung.



I. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, pengabsahan data merupakan salah satu faktor
yang sangat penting, karena tanpa pengabsahan data yang diperoleh dari lapangan
maka akan sulit seorang peneliti untuk mempertanggung jawabkan hasil
penelitiannya. Dalam hal pengabsahan data, peneliti menggunakan metode
triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu.
1. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan
wawancaralalu di cek dengan observasi, dokumentasi, dan partisifatif.
2. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan dengan
perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Untuk mendapatkan data yang
sahih melalui observasi, peneliti perlu mengadakan pengamatan tidak hanya
satu kali pengamatan sgja
3. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber data dilakukan untuk menguji keabsahan data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa

sumber.



